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HALAMAN RINGKASAN

ANALISIS SPASIAL TEMPORAL INDEKS KEKERINGAN DAN SEBARAN
HOTSPOT PADA KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR MENGGUNAKAN
METODE KEETCH BYRAM DROUGHT INDEX (KBDI)

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 13 Januari 2022

Rahmadhina Aji Pertiwi ; Dibimbing oleh Dr. Taufik Ari Gunawan, S.T., M.T.
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Bencana kebakaran hutan dan lahan disebabkan karena seringnya kekeringan
melanda pada musim kemarau panjang. Oleh Kkarena itu, diperlukan
penanggulangan terhadap masalah kekeringan. Namun saat ini, informasi mengenai
kekeringan masih kurang padahal sangat dibutuhkan. Hal inilah yang
melatarbelakangi dilakukannya penelitian mengenai analisis indeks kekeringan.
Penelitian ini akan menganalisis secara spasial dan temporal kekeringan yang
terjadi pada Kabupaten Ogan Komering llir. Karena keterbatasan data, maka
dimanfaatkan data dari Climate Forecast System Reanalysis (CFSR) kemudian
dihitung menggunakan metode Keetch Byram Drought Index (KBDI), selanjutnya
divisualisasikan dengan aplikasi Geographic Information System (GIS) untuk
memetakan sebaran indeks kekeringan, sebaran hotspot, dan tutupan lahan.
Berdasarkan analisis tersebut, terlihat bahwa di Kabupaten Ogan Komering llir,
kekeringan berkategori ekstrim paling sering terjadi pada Bulan September di
wilayah yang didominasi semak belukar dan hutan-hutan kering. Setelah dikoreksi,
antara sebaran indeks kekeringan, sebaran hotspot serta tutupan lahan menunjukkan
korelasi yang kuat.

Kata Kunci : Indeks kekeringan, KBDI, CFSR, GIS, Hotspot
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SUMMARY

SPATIAL TEMPORAL ANALYSIS OF DROUGHT INDEX AND HOTSPOT
DISTRIBUTION IN OGAN KOMERING ILIR REGENCY USING KEETCH
BYRAM DROUGHT INDEX METHOD (KBDI)

Scientific papers in the form of Final Projects, 13 Januari 2022

Rahmadhina Aji Pertiwi ; Guided by Dr. Taufik Ari Gunawan, S.T., M.T. and Dr.
Imroatul Chalimah Juliana, S.T., M.T.

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University

xvii + 55 pages, 24 images, 27 tables, 46 attachments

Forest and land fires are caused by frequent droughts during the long dry season.
Therefore, it is necessary to overcome the problem of drought. However, currently,
information about drought is still lacking even though it is very much needed. This
is the backgroung for researching the analysis of drought index. This study will
analyze spatially and temporally the drought that occurred in Ogan Komering Ilir
Regency. Due to the limited data, data from the Climate Forecast System Reanalysis
(CFSR) was used and the calculated using the Keetch Byram Drought Index
(KBDI) method, then visualized using the Geographic Information System (GIS)
application to map the distribution of drought index, hotspot distribution, and land
cover. Based on this analysys, it can be seen that in Ogan Komering Ilir Regency,
extreme drought often occurs in September in areas dominated by shurbs and dry
forests. After being corrected, the distribution of the drought index, the distribution
of hotspots and land cover showed a strong correlation.

Keyword : Drought index, KBDI, CFSR, GIS, Hotspot
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara geografis, Provinsi Sumatera Selatan yang luasnya sebesar 87.071 km?
berada antara 1 ° - 4° Lintang Selatan dan 102° — 106° Bujur Timur. Provinsi
Sumatera Selatan terdiri dari lahan rawa yang tersebar di beberapa kabupaten, yaitu
Kabupaten Musi Rawas, Kabupaten Musi Banyuasin, Kabupaten Ogan Komering
Ilir, Kabupaten Muara Enim, dan Kabupaten Banyuasin, dimana sebagian besar
lahan rawa tersebut sekitar 1,42 juta ha merupakan lahan rawa gambut. (Maryadi,
2015). Lahan gambut yang paling luas se-Sumatera Selatan ada di Kabupaten Ogan
Komering Ilir (OKI), luasnya mencapai 769.000 hektar, dimana kurang lebih 75%
dari total luas wilayahnya merupakan danau dan lahan rawa gambut. (Martin &
Winarno, 2010). Berdasarkan data dari Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera
Selatan, Kabupaten OKI merupakan wilayah yang pada tahun 2015 mengalami
kebakaran hutan dan lahan yang terluas yaitu 377,3 ha dan memiliki jumlah hotspot
terbanyak yaitu 16.008 titik (Nurlia, Waluyo, & Martin, 2018).

Kebakaran hutan yang terjadi selama musim kemarau panjang disertai dengan
penggunaan api untuk menyelesaikan pembukaan lahan membuat keadaan luar
biasa yang mudah terbakar, terutama dengan asumsi terjadi di lahan gambut.
(Taufik, Setiawan, Prasetyo, Pandjaitan, & Soewarso, 2011). Musim kemarau
adalah sesuatu yang menyebabkan kebakaran hutan di berbagai daerah. Oleh karena
itu, penting untuk menyelesaikan penanggulangan untuk mengurangi dampak
musim kemarau. Untuk saat ini, data tentang kekeringan masih sedikit, namun
sangat dibutuhkan. Data ini akan membantu pemerintah serta daerah untuk
mengetahui potensi musim kemarau di wilayahnya, sehingga dapat dilakukan
langkah-langkah untuk menghindari atau membatasi terkena dampak musim
kemarau. Karena musim kemarau bisa terjadi akibat pola perilaku negatif yang
dilakukan oleh daerah itu sendiri (Darfia & Rahmalina, 2019)
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Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menghitung indeks
kekeringan di suatu wilayah adalah metode KBDI. Dengan metode ini dapat
dideteksi wilayah mana saja yang memiliki potensi rawan terhadap kebakaran hutan
dan lahan. Selain itu, informasi penyebaran indeks kekeringan di wilayah tersebut
dapat diperoleh. Beberapa data sangat diperlukan untuk menghitung metode KBDI,
seperti data curah hujan harian, suhu harian maksimum dan data curah hujan rerata
tahunan. Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) menyediakan
data tersebut yang diambil secara langsung dari beberapa titik pengamatan atau
stasiun cuaca. Sayangnya, stasiun cuaca/titik pengamatan hujan yang ada tidak
merata mengakibatkan berkurangnya tingkat keakuratan dalam menampilkan
informasi spasial yang diperlukan. Maka dari itu, diperlukan data Climate Forecast
System Reanalysis (CFSR) sebagai sumber lain untuk menggantikannya, data
tersebut ialah data hasil olahan dari data satelit seperti yang dilakukan oleh Darfia
dkk,(2016) untuk mendapatkan perkiraan yang paling mendekati dengan keadaan

sebenarnya selama ini.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang ditinjau dalam penelitian ini adalah :

a. Bagaimana caranya untuk memeriksa tingkat kekeringan yang dialami di lokasi
studi?

b. Bagaimana caranya untuk menghitung nilai indeks kekeringan yang terjadi di
lokasi studi?

c. Bagaimana kaitan antara indeks kekeringan dengan data hotspot di lokasi studi?

d. Bagaimana kaitan antara indeks kekeringan dengan data tutupan lahan di lokasi

studi?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :

a. Mendeteksi tingkat kekeringan di Kabupaten OKI

b. Menghitung nilai indeks kekeringan di Kabupaten OKI

c. Menganalisis hubungan yang terkait antara indeks kekeringan dan data hotspot
di Kabupaten OKI
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d. Menganalisis hubungan yang terkait antara indeks kekeringan dan data tutupan
lahan di Kabupaten OKI

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

a. Penelitian ini dilakukan tepatnya di Kabupaten Ogan Komering Ilir yang
termasuk dalam DAS Musi Provinsi Sumatera Selatan.

b. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis indeks kekeringan beserta
korelasinya dengan hotspot dan tutupan lahan pada tahun 2014.

c. Penelitian ini menggunakan data CFSR berupa data hasil olahan curah hujan dan
suhu dari website Global Weather (globalweather.tamu.edu). Data yang diambil

selama 30 tahun mulai dari tahun 1985 hingga tahun 2014.

d. Menghitung indeks kekeringan di Kabupaten Ogan Komering Ilir menggunakan
suatu metode yang bernama Metode Keetch Byram Drought Index (KBDI).

e. Dimanfaatkan juga website LAPAN maupun SiPongi KLHK untuk mengambil
data hotspot dan data tutupan lahan di Kabupaten Ogan Komering Ilir didapat

dari website Simontana KLHK (nfms.menlhk.go.id)

f. Analisis spasial data/peta penggunaan lahan dan sebaran hotspot di Kabupaten
Ogan Komering Ilir mengunakan program aplikasi ArcGIS dengan metode
kriging.

1.5 Sistematika Penulisan
BAB 1 Pendahuluan
Bab pertama terdiri dari latar belakang dilakukannya penelitian, rumusan
masalah terkait penelitian, tujuan dari penelitian dan ruang lingkupnya.
BAB 2 Tinjauan Pustaka
Bab kedua berisi uraian mengenai perkembangan materi yang menyangkut
dengan penelitian yang ditinjau.
BAB 3 Metodologi Penelitian
Bab ketiga berisi mengenai rencana tempat penelitian, tahap penelitian, metode

pengumpulan data dan analisis data yang dilakukan.
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BAB 4 Analisis dan Pembahasan

Bab keempat berisi hasil perhitungan dan analisis beserta pembahasan
mengenai penelitian.

Daftar Pustaka

Lampiran
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